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( 19 MULUD 1954 ) BANTUL

Menurut Kepala Disdukcapil

Bantul, Bambang Purwadi Nu-

groho SH MH, Rabu (4/11), jumlah

warga yang sudah punya hak pilih

dalam pelaksanaan Pilkada 2020 di

Bantul ada 13.201 orang dan yang

sudah melakukan rekam data

11.291 orang. Sehingga sampai ke-

marin masih ada 1.910 orang yang

belum rekam data.

“Untuk percepatan proses pem-

buatan e-KTP, kami telah memben-

tuk tim yakni ada 4 tim yang mem-

bantu di beberapa kecamatan, agar

proses pembuatan e-KTP bisa lebih

cepat dan pemiliknya dapat meng-

gunakan hak pilihnya dalam

Pilkada 9 Desember 2020 menda-

tang,” ungkap Bambang.

Warga yang belum melakukan

rekam data, sebagian besar warga

pemula dan sebagian lain keping

KTP telah rusak untuk diganti. Ken-

dala yang dialami petugas Disduk-

capil Bantul, yakni warga yang

mestinya melakukan rekam data

tapi berada di luar daerah, bahkan

pindah alamat belum melapor.

Guna memudahkan warga men-

dapatkan e-KTP, ada 6 kecamatan

di Bantul yang diberikan kewenan-

gan melakukan pelayanan rekam

data dan cetak e-KTP.  Kecamatan

tersebut adalah Sedayu, Kasihan,

Sewon, Banguntapan, Piyungan

dan Dlingo.

Sementara jumlah penduduk di

Bantul saat ini ada 952.980 orang,

yang wajib KTP 728.560 orang, ter-

diri lak-laki 358.800 perempuan

369.760 orang. Jumlah yang sudah

rekam data 726.573 orang, belum

rekam 1.063 orang.

Disdukcapil Bantul juga meng-

galakkan pelayanan pembuatan

Kartu Identitas Anak (KIA) bagi

anak di bawah usia 17 tahun.

Kartu tersebut dapat dimanfaatkan

untuk kepentingan di sekolah mau-

pun keperluan diskon belanja alat

sekolah di toko tertentu dan memu-

dahkan proses pembuatan e-KTP

setelah usia 17 tahun.          (Jdm)-f

Program PEN, Berdayakan Warga Pesisir Selatan UNTUK PENUHI KEBUTUHAN PILKADA

Disdukcapil Genjot Perekaman E-KTP

SANDEN (KR) - Kelompok Tani

Hutan  (KTH) Rejosari Desa Srigading

Kecamatan Sanden Bantul perlahan mu-

lai bangkit setelah masuknya program

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

Sejak beberapa hari lalu belasan pemuda

di Desa Srigading Sanden Bantul

menanam bibit mangrove di Laguna

Pantai Samas seluas 1,8 hektare.

Penanaman mangrove tersebut bukan

sekadar membangun benteng perta-

hanan dari terjangan air, namun jangka

panjangnya ingin merintis objek wisata

berbasis edukasi. Ketua KTH Rejosari

Desa Srigading Kecamatan Sanden

Bantul, Sancoko, Rabu (4/11), mengung-

kapkan wilayahnya mendapatkan

kegiatan PEN untuk penanaman bibit

mangrove diatas lahan seluas 1,8 hek-

tare. Program tersebut diharapkan jadi

spirit warga dan pemuda kembali bang-

kit di tengah pandemi Covid-19. 

Sancoko mengungkapkan, dalam pro-

gram PEN ini kelompok diberdayakan

untuk menanam bibit mangrove se-

banyak 6.000 batang. “Beberapa hari ini

proses tanam semoga selesai dan pera-

watan dari kelompok akan dilakukan

hingga Desember mendatang,” ujar

Sancoko.

Terkait dengan lokasi, program PEN di

Bantul selatan ada tiga lokasi yakni di

Depok Desa Perangtritis, Baros Desa

Tirtohargo Kretek dan Desa Srigading

Kecamatan Sanden.

Sancoko mengatakan, di tengah pande-

mi Covid yang tidak kunjung mereda ini

dibutuhkan kegiatan produktif berbasis

masyarakat. Oleh karena itu hadirnya

PEN memberikan kontribusi nyata da-

lam kehidupan warga. 

“Memang benar mangrove ini sebagai

benteng pertahanan dari terjangan air

laut. Tapi kami kan juga punya rencana

jangka panjangnya, khususnya pengem-

bangan wisata edukasi,” ujarnya.

Komandan Pos Angkatan Laut Pantai

Samas, Serma MES Surawal, mengata-

kan karena program PEN tersebut di-

jalankan di sepanjang pantai selatan

Bantul tentu semua kegiatan dipantau.

Selain itu, pihaknya juga ikut berpar-

tisipasi agar program berjalan lancar.  

(Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

KTH Rejosari Desa Srigading Kecamatan Sanden menanam bibit mangrove di

Laguna Pantai Samas.

BANTUL (KR) - Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

(Disdukcapil) Bantul membentuk 4 tim khusus untuk jem-

put bola percepatan proses pembuatan e-KTP, agar warga

yang sudah mempunyai hak pilih dalam pelaksanaan

Pilkada 2020 bisa terpenuhi haknya untuk melakukan pe-

mungutan suara. 

TANYA:

Apa arti muallaf dan siapa yang disebut

sebagai muallaf? Apa pula ciri-ciri, hak dan

kewajiban orang yang disebut muallaf itu?

M Jusuf, Yogyakarta

JAWAB:

Yang dibicarakan dalam fiqih adalah

muallaf qalbuh, artinya orang yang dibujuk

atau dijinakkan hatinya. Maksudnya, orang

yang dibujuk atau dijinakkan hatinya agar

cenderung kepada Islam. 

Dalam ilmu fiqih, muallaf itu merupakan

satu dari 8 (delapan) kelompok orang-orang

yang berhak menerima zakat. Hal ini dit-

erangkan dalam ayat 60 surat At-Taubah

yang artinya, “Sesungguhnya zakat itu

hanyalah untuk orang-orang fakir, orang

miskin, amil zakat, orang yang dilunakkan

hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan)

hamba sahaya, untuk (membebaskan)

orang yang berutang, untuk jalan Allah dan

untuk orang yang sedang dalam perjalanan,

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

Kata shodaqat dalam ayat tersebut

bermakna shodaqoh yang wajib yakni za-

kat, dan orang muallaf satu di antara 8

sasaran yang menerima bagian zakat. 

Dalam kitab berjudul ‘Alqur’an dan

Tafsirnya’ disebutkan, muallaf yaitu orang

yang perlu dihibur hatinya agar mengenal

dan masuk Islam sebagaimana perlakuan

Nabi Muhammad SAW terhadap Shafwan

bin Umayah pada peristiwa penaklukan ko-

ta Makkah. Nabi Muhammad SAW mem-

beri amanah kepada Shafwan dengan mak-

sud agar ia dapat merasakan kebaikan aga-

ma Islam. 

Di samping memberi amanat, Nabi

Muhammad SAW juga memberikan seekor

unta beserta yang ada di punggungnya (se-

bagai hadiah) sehingga akhirnya Shafwan

tertarik masuk Islam dengan penuh ke-

sadaran. Pada waktu menerima titipan itu

Shafwan berkata, “Sesungguhnya

Muhammad banyak memberiku ketika aku

memandangnya sebagai manusia yang pa-

ling kubenci, sehingga dengan perlakuan-

nya yang ramah tamah kepadaku, jadilah

Muhammad menurut pandanganku seba-

gai manusia yang paling kucintai”. 

Demikian sikap Nabi Muhammad SAW

terhadap Shafwan sebagai muallaf, sehing-

ga ia masuk Islam dan menjadi muslim

yang baik.*-f

Tentang Muallaf (1) 


